BAB V
PENUTUP

V.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap penilaian

risiko kelelahan pada pengemudi truk PT Multi Terminal Indonesia, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil identifikasi bahaya yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa bahaya kelelahan pada pengemudi truk PT Multi Terminal Indonesia
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu bahaya perilaku, bahaya lingkungan kerja,

dan bahaya di luar pekerjaan.

. Menurut hasil identifikasi bahaya dan analisis risiko dapat disimpukan bahwa

berdasarkan kondisi fisik, gangguan tidur, kuantitas tidur, waktu istirahat,
lingkungan kerja, beban kerja, dan durasi kerja sangat berkontribusi terhadap

timbulnya kelelahan pada pengemudi.

V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap

penilaian risiko kelelahan pada pengemudi truk PT Multi Terminal Indonesia, saran

yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut:

3.

Memberikan pengetahuan dalam bentuk seminar atau pelatihan kepada
pengemudi mengenai bagaimana cara untuk mengenali kelelahan, faktor —
faktor yang berkontribusi terhadap timbulnya kelelahan, dampak dari kelelahan,

dan cara untukmenanggulanginya

. Mengadakan pertemuan teratur antara pengemudi dan manajemen tingkat atas

untuk membicarakan masalah kelelahan yang dialami oleh pengemudi dan
mengikutsertakan pengemudi dalam pengambilan keputusan yang berkaitan

dengan jadwal kerja.
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